BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Selama tahun penelitian ditemukan bahwa pengeluaran pemerintah
daerali/propinsi dan tenaga kerja di daerah berpengaruh signifikan dengan tanda
negatif. Ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah daerah belum efisien
pada tingkat regional setelah diberlakukannya otonomi daerah. Tenaga kerja yang
belum terserap di daerah mengakibatkan pertumbuhan ekonomi regional menurun

karena banyaknya pengangguran.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan pemerintah daerah dapat
membuat suatu perencanaan tentang anggaran pengeluaran daerah secara lebih
efisien disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing pada era desentralisasi
ini sehingga pada akhimya dapat menaikkan peumbuhan ekonomi regional di
daerah masing-masing. Pemerintah daerah juga diharapkan dapat menciptakan
suatu lapangan pekerjaan yang padat karya sehingga dapat menyerap tenaga kerja
di daerah masing-masing, sehingga putra-putra daerah dapat ikut serta dalam

pembangunan daerahnya pada era desentralisasi.
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